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ABSTRACT

PT. Greenex Sumatra Mandiri is a company that was founded in 2010 and is engaged in trading natural
rubber with buyers from various manufacturers, both tire manufacturers, latex foam producers, and other
rubber-based manufacturers. This research uses quantitative descriptive research. The total population in
the study was 36 employees with a sampling technique using a saturated sample.Simultaneously there is
a significant influence between the variables of work stress and work ethic on the work productivity of
employees of PT. Greenex Sumatra Mandiri. While partially found the work stress variable has no
significant effect on the work productivity of employees of PT. Greenex Sumatra Mandiri. Partially, it was
found that the work ethic variable had no significant effect on the work productivity of PT. Greenex
Sumatra Mandiri.
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ABSTRAK

PT. Greenex Sumatera Mandiri merupakan sebuah perusahaan yang berdiri pada tahun 2010 dan
bergerak dalam bidang usaha trading natural rubber dengan pembeli dari berbagai produsen, baik
produsen ban, produsen busa latex, dan produsen berbahan dasar karet lainnya. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Jumlah populasi pada penelitian sebanyak 36
karyawan dengan teknik pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh.Secara simultan terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel stres kerja dan etos kerja terhadap produktivitas kerja karyawan
PT. Greenex Sumatera Mandiri. Sedangkan secara parsial ditemukan variabel stres kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan PT. Greenex Sumatera Mandiri. Secara
parsial ditemukan variabel etos kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan
PT. Greenex Sumatera Mandiri.

Kata Kunci: Stres Kerja, Etos Kerja, Produktivitas Kerja

1. Pendahuluan

Setiap organisasi perusahaan baik yang bergerak dalam bidang perdagangan
barang maupun jasa umumnya dibagi menjadi beberapasumber daya vyang
saling memiliki keterkaitan antara satu bagian dengan bagian lainnya
sehingga menjadi satu  kesatuan untukmembentuk adanya organisasi yang
baik. Setiap organisasi perusahaan yang dibentuk tentunya memiliki satu
tujuan utama vyang sama vyaitu:untuk mendapatkan laba atau keuntungan.
Untuk  mewujudkan hal tesebut tentunya harus didukung oleh manajemen yang
baik dalam mengorganisir segala kegiatan yang ada sehingga setiap bagian dapat
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik.

PT. Greenex Sumatera Mandiri merupakan sebuah  perusahaanyang
berdiri pada tahun 2010 dan bergerak dalam bidang usaha trading natural
rubber dengan pembeli dari berbagai produsen, baik
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produsen ban, produsen busa latex, dan produsen berbahan dasar karet
lainnya. Selain itu, perusahaan juga memiliki usaha manufaktur produk biji
jagung vyang digunakan sebagai bahan penjualan lokal maupun ekspor.

Karyawan juga untuk saat ini tidak memiliki upaya agar dapat meningkatkan
hasil yang dapat dicapainya. Karyawan juga untuk saatini mulai terlihat
tidak bersemangat lagi dalam bekerja karena dirinyatidak terlalu memperdulikan
berbagai hal-hal yang bukan menjadi bagian pekerjaan dirinya yang di mana dulunya
dirinya sangat suka untuk membantu-bantu para rekan kerja agar mereka
semua dapat lebihcepat selesai dan memiliki waktu untuk bersama. Hal
tersebut dikarenakan karyawan merasa ketika dirinya membantu rekan kerja,
beban kerjanya semakin meningkat dan dirinya juga tidak memiliki banyak
waktu untuk beristirahat yang pada akhirnya membuatnya memutuskan untuk
tidak membantu rekan kerjanya lagi.

Ketepatan waktu karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya juga semakin
menurun yang di mana biasanya karyawan dapat menyelesaikan pekerjaannya di hari
yang sama, akan tetapi untuk saat ini harus menunggu hari esoknya baru
dapat terselesaikan lagi. Terlebih lagi, menurunnya produktivitas kerja karyawan
dalam melaksanakan berbagaiupaya pekerjaan menyebabkan dirinya mengalami
penurunan pada hasil dan  kualitas kerja  yang  diberikannya  di mana
saat ini karyawansering membuat berbagai kesalahan saat menyampaikan
laporannya kepada atasan dan atasan menjadi kesel karena harus mengecek
kembali seluruh laporan karyawan dengan baik dan pada akhirnya beban
kerja atasan tersebut turut mengalami peningkatan karena dirinya sendiri juga
tidak ingin dimarahi oleh pimpinan saat telah dikumpulkan kepadanya.

Terdapat hal-hal yang mempengaruhi produktivitas kerja karyawan dalam
perusahaan di mana untuk hal vyang pertama adalah: streskerja. Karyawan
dalam perusahaan merasa tertekan dengan beban kerjayang dihadapinya
saat ini sehingga membuat dirinya menjadi stressaat bekerja seperti:
seorang karyawan vyang telah senior diberikan pekerjaan  tambahan dari
karyawan vyang telah mengundurkan diri dimana dirinya harus untuk sementara
mengerjakan segala pekerjaan yang sebelumnya dikerjakan oleh karyawan vyang
telah  mengundurkan  diri tersebut tanpa adanya kenaikan gaji  ataupun
tambahan balas jasaapapun karena dinilai telah menjadi kewajibannya
sebagai seorangsenior yang mengajari karyawan vyang baru saja mengundurkan
diri tersebut. Hal tersebut tentunya membuat karyawan menjadi tertekan
karena untuk pekerjaannya sendiri saja dinilai membutuhkan  waktu lembur
agar dapat menyelesaikan pekerjannya dan juga harus meminta bantuan rekan
kerja lain agar dapat terselesaikan dengan cepat. Beberapa karyawan lainnya
juga terlihat sedang mengalami tekanan dan merasa stres dalam melakukan
pekerjaannya karena karyawan dinilai sangat mudah emosi dan sering
merasa sensitif terhadap beberapagurauan dari rekan kerjanya seperti: karyawan
yang sedang bercanda mengatakan bahwa dirinya sangat lambat bekerja dan
akan  segera digantikan  dengan  karyawan baru, begitu  mendengar hal
tersebut, karyawan terasa marah dan langsung mengatakan bahwa dirinya tidak
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dapat bekerja secepat mereka yang telah bertahun-tahun bekerja dalam perusahaan
terlebih lagi dirinya baru saja 1 tahun bekerja sehingga masih tidak semua
hal-hal baru dapat dipahaminya dengan cepat.Karyawan juga dinilai menjadi
lebih sering izin atau  tidak masuk kerja dengan alasan sakit agar
pekerjaan hariannya dikerjakan oleh rekan kerja lainnya seperti: karyawan
bagian pembukuan yang sering memberikan pekerjaan hariannya kepada karyawan
lain karena  dirinya sering tidak masuk bekerja sehingga laporan  harian
tersebut  harus segera diselesaikan dan tidak boleh tertentu lama untuk atasan.
Untuk sebagian karyawan lainnya vyang sedang merasa stres dalam bekerja
memiliki keinginan untuk mencoba melamar pekerjaan di tempat lainnya sehingga
mulai mempersiapkan beberapa lamaran pekerjaan.

Perihal lainnya yang mempengaruhi produktivitas kerja karyawan dalam
perusahaan adalah: etos kerja di mana karyawan masih belum memiliki
semangat yang membara dalam melaksanakan pekerjaannya sehingga menjadi
terlihat lebih sering bermalas-malasan daripadamenyelesaikan segala pekerjaannya
seperti: karyawan lebih memilih untuk berbincang dengan rekan kerjanya vyang
bersebelahan  dan  tidak membahas mengenai pekerjaan sama sekali, akan
tetapi membahas mengenai perkembangan selebgram, makanan, ataupun film
baru vyangada layaknya drama Squidgame ataupun membahas mengenai
film terbaru yang ada di bioskop kedepannya dan berencana untuk pergi
bersama. Terlebih untuk sebagian karyawan yang sering menganggap pekerjaan
yang dilaksanakannya tersebut menjadi beban seperti: karyawan yang sering
mengeluhkan bahwa pekerjaannya tidak pernah selesai walaupun dirinya telah
sangat cepat menyelesaikan pekerjaan  tersebut, akan tetapi terasa tidak
ada habisnya sehingga karyawan  kurangterdorong untuk memberikan vyang
terbaik pada perusahaan dan seringterlihat lesuh ataupun letih selama bekerja
tanpa adanya tanda-tanda semangat dalam dirinya. Karyawan dinilai tidak
mensyukuri  pekerjaannya saat ini yang di mana masih banyak yang
membutuhkan pekerjaandan melaksanakan pekerjaannya dengan baik walaupun
hal tersebut sangat memberatkan. Karyawan juga dinilai sering menjawab
kembali ketika sedang dimarahi oleh atasannya tanpa menaruh rasa hormat
pada atasannya karena menurut dirinya tidak melakukan kesalahan apapun.
Adapun beberapa karyawan juga dinilai tidak menghargai hasil pekerjaan rekan
kerjanya vyang telah membantu dirinya sehingga dirinya sendiri mengerjakan
kembali  (mengetik ulang) seluruh  dokumen vyangtelah diselesaikan oleh
rekan kerjanya tersebut dan pada akhirnya rekan kerjanya merasa tersinggung
karena bantuannya telah disia-siakan.

2. Tinjauan Pustaka
Stres Kerja

Menurut Hasibuan (2016:204), stres adalah suatu kondisi ketegangan
yang mempengaruhi emosi, proses berpikir, dan kondisi seseorang. Seseorang
yang mengalami stres menjadi nervous  dan merasakan kekuatiran kronis.
Mereka sering menjadi marah-marah, agresif, tidak dapat relaks atau memperlihatkan
sikap tidak kooperatif.
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Etos Kerja

Menurut (Amiruddin 2019), etos kerja dapat didefinisikan sebagaisuatu
paradigma  kerja tertentu vyang dianut oleh seseorang, organisasi atau
komunitas, percaya padanya secara tulus dan serius, serta berkomitmen pada
paradigma kerja tersebut, maka kepercayaan akan melahirkan sikap kerja dan perilaku
kerja secara khas.

Produktivitas Kerja

Menurut (Sisca, dkk 2020), Produktivitas kerja adalah: sikap mental
ataupun upaya tertentu vyang dilakukan seseorang untuk meningkatkan hasil
kerja dalam bentuk barang atau jasa sebanyak mungkin dengan menggunakan
sumber-sumber daya vyang tersedia pada suatu periode tertentu.

Kerangka Konseptual
Berdasarkan uraian di atas dapat digambarkan kerangka berpikir yaitu sebagai berikut
ini:

Stres Kerja (X1) RM
— 1 1

L M »| Produktivitas Kerja (Y)
Etos Kerja (X2)

a

X
N N
y

H

Gambar 1. Kerangka Berpikir

3. Metode Penelitian

Populasi penelitian yang akan digunakan dalam penelitian adalah seluruh
karyawan vyang bekerja pada perusahaan sebanyak 36 karyawan. Dalam penelitian
ini, teknik penentuan sampel menggunakan sampeljenuh.Teknik pengumpulan
data mengunakan kuesioner, studi pustaka dan studi dokumentasi.

4. Hasil dan Pembahasan
Uji Normalitas

Hasil pengujian grafik histogram menunjukkan garis berbentuk
lonceng dengan simetris ke kiri maupun ke kanan. Hal ini
menunjukkan  bahwa data  berdistribusi  normal dan memenuhi  asumsi
normalitas. Hasil pengujian analisis grafik normal P-P plot dapat titik-
tittkk mendekati dan mengikuti serta mengelilingi garis diagonal. Hal ini
menunjukkan  bahwa data berdistribusi normal dan mendapatkan asumsi
normalitas.  hasil  uji normalitas  Kolmogorov-smirnov.  membuktikan  bahwa
nilai  signifikan  yang dihasilkan lebih  besar dari 0,05 vaitu: sebesar
0,951, maka dapat disimpulkan data tergolong berdistribusi normal.
Uji Multikolinieritas

Nilai korelasi untuk variabel stres kerja dan etos kerja
mempunyai nilai tolerance (0,692) > 0,1 dan nilai VIF (1,444) < 10
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sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen tersebut tidakterdapat
adanya gejala multikolinieritas

Uji Heteroskedastisitas

Tingkat signifikansi pada variabel stres kerja bernilai 0,138 >0,05
dan bernilai 0,698 > 0,05 pada variabel etos kerja. Dari hasil perhitungan dan
tingkat signifikan di atas, maka tidak ditemukan adanya terjadi
heteroskedastisitas. Hasil pengujian untuk grafik scatterplot bahwa titik-titik pada
grafik  Scatterplot ~menyebar secara acak (random) dan tidak berpola serta
tersebar di atas maupun di bawah angka
0 pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa dari 36 sampel responden
tidak ada terjadi heteroskedastisitas antar sesama sampel. Berdasarkan pengujian
spearman rho bahwa tingkat signifikansi pada variabel stres kerja bernilai
0,836 > 0,05 dan bernilai 0,888 > 0,05pada variabel etos kerja. Dari
hasil perhitungan  dan  tingkat  signifikandi atas, maka tidak ditemukan adanya
terjadi heteroskedastisitas.

Uji Linieritas

Hasil penelitian pengujian linieritas bahwa nilai signifikansi linearity adalah:
0,000 atau berada di bawah 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan linier variabel stres kerja dengan variabel produktivitas kerja dan
nilai signifikansi linearity adalah: 0,000 atauberada di bawah 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linier variabel etos kerja dengan variabel
produktivitas kerja.

Uji Autokorelasi

Hasil pengujian Run Test memiliki nilai signifikansi sebesar 0,398
> 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala autokorelasi
sehingga analisis regresi linier dapat dilanjutkan.

Analisis Regresi Berganda
Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Model Unstandardized |Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
B Error Beta t Sig. | Tolerance| VIF
1 (Constant)| 26.757 5.766 4.640| .000
Stres -.641 .202 -.391 -| .003 .692|1.444
Kerja 3.175
Etos .736 .173 .52414.261| .000 .69211.444
Kerja

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja
Sumber: Hasil Penelitian 2022 (Data diolah)

Konstanta (a) = 26,757 menunjukkan nilai konstanta, jika nilai variabel
bebas (Xi) vaitu: stres kerja dan variabel (X;) yaitu: etoskerja bernilai
0, maka produktivitas kerja adalah: tetap bernilai sebesar 26,757. Koefisien
Xi(b1) = 0,641 menunjukkan bahwa variabel streskerja (Xi) berpengaruh
negatif terhadap produktivitas kerja sebesar0,641. Artinya: setiap peningkatan
nilai stres kerja  (Xi) sebesar 1satuan, maka nilai produktivitas kerja
akan  menurun sebesar 64,1%.Koefisien Xy(b2) = 0,736 menunjukkan bahwa
variabel etos kerja (Xz) berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja sebesar 0,736.

2640



Judith, dkk (2022) MSEJ, 3(5) 2022: 2636-2644

Artinya: setiap peningkatan nilai etos kerja (Xz) sebesar 1 satuan, maka
nilai produktivitas kerja akan meningkat sebesar 73,6%.

Uji Hipotesis Parsial (Uji-t)

Pada variabel Stres kerja (Xi) terlihat bahwa nilai thitung (-3,175)
< twwe  (2,034) dengan signifikansi 0,003 < 0,05 sehingga dapatdisimpulkan
bahwa tidak terdapat pengaruh vyang signifikan antara stres kerja terhadap
produktivitas  kerja  karyawan PT. Greenex Sumatera Mandiri sehingga H:
ditolak. Pada variabel etos kerja (Xz) terlihat bahwa nilai thitung (4,261)
>  tweer (2,034) dengan signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga disimpulkan
bahwa  terdapat pengaruh positif  yang
signifikan antara etos kerja terhadap produktivitas kerja karyawan PT.Greenex
Sumatera Mandiri sehingga H, diterima.

Uji Hipotesis Simultan (Uji-F)
Tabel 2. Hasil Pengujian Simultan (Uji-F)

ANOVA®
Model Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
1 Regression 484.842 2 242.421 31.230 .000*
Residual 256.158 33 7.762
Total 741.000 35

a Predictors: (Constant), Etos Kerja. Stres Kerja
b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja

Nilai  Fhitung (31,230) > Fubel (3,28) dengan tingkat signifikan0,00
< 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Hs diterima dengan pengertian
bahwa terdapat pengaruh vyang signifikan antara stres kerjadan etos kerja
terhadap produktivitas kerja karyawan PT. Greenex Sumatera Mandiri

Koefisien Determinasi (Adjust R?)
Tabel 3. Koefisien Determinasi

Model Summary”
Model Adjusted R | Std.Errorof |  Durbin-
R R Square Square the Estimate Watson
1 809° 654 633 2.786 1.594

a Predictors: (Constant), Etos Ketja, Stres Keja
b. Dependent Variable: Produktivitas Keria

Nilai Adjust R Square (Adjusted R?) atau koefisien determinasiyang
telah terkorelasi dengan jumlah variabel dan ukuran sampel sehingga dapat
mengurangi unsur bias jika terjadi penambahan variabel maupun penambahan
ukuran sampel vyang diperoleh adalah: sebesar0,633. Hal ini berarti besarnya
pengaruh stres kerja dan etos kerjaterhadap produktivitas kerja adalah: sebesar
63,3% dan sisanya 36,7%dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang berasal
dari luar model penelitian  ini  seperti: pengawasan kerja, keterampilan
kerja, pemberian gaji dan lainnya.

Hasil pengujian hipotesis secara parsial disimpulkan bahwa tidak terdapat
pengaruh yang  signifikan antara  stres  kerja  terhadap produktivitas kerja
karyawan PT. Greenex Sumatera Mandiri sehingga Hiditolak. Hasil penelitian
ini tidak sejalan dengan penelitian  yang dilakukan oleh Amirullah (2016)
dengan judul Pengaruh Stres Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada PT.
Trijaya Pratama Futures
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Makassar dimana Teknik pengumpulan data vyaitu: angket. Populasi: 41 orang.
Sampel: 41 orang. Teknik analisis data vyaitu: analisis regresilinear berganda.
Secara parsial maupun simultan stres kerja  berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas kerja. Menurut Mahawati, dkk (2021:138), “Stres kerja menyebabkan
angka absensi, produktivitas rendah, komitmen dan loyalitas berkurang.”

Hasil pengujian hipotesis secara parsial disimpulkan  bahwa terdapat

pengaruh positif yang signifikan antara etos kerja terhadap produktivitas

kerja karyawan PT. Greenex Sumatera Mandiri sehingga H;diterima. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Saleh (2018)
dengan  judul Pengaruh Disiplin Kerja, Motivasi  Kerja, Etos Kerja dan
Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Bagian Produksi  di
PT. Inko Java Semarang dimana Teknik pengumpulan data vyaitu: angket.
Populasi: 73 orang. Sampel: 73 orang. Teknik analisis data yaitu: analisis regresi
linear berganda. Secara parsial maupun simultan disiplin kerja, motivasi kerja,
etos kerja, danlingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas.
Menurut Safrudin, dkk (2018:92), “Etos kerja yang baik dan kuat sangat
diharapkan seseorang pekerja akan senantiasa melakukan pekerjaannya secara
efektif dan produktif dalam kondisi pribadi yang sehat dan berkembang.”
Hasil pengujian hipotesis secara simultan disimpulkan bahwa Hs diterima dengan
pengertian bahwa terdapat pengaruh vyang signifikan antara stres kerja  dan
etos kerja terhadap  produktivitas  kerja  karyawan  PT. Greenex Sumatera
Mandiri. Menurut Alberta (2021:68), “Seseorang vyangproduktif dalam bekerja
adalah seseorang yang tidak mengalami tekanankerja atau stres, memiliki
disiplin  yang  tinggi, dapat berkomitmen untuk memberikan yang terbaik
pada  perusahaan dan juga memiliki tingkat etos yang tinggi selama
melaksanakan  pekerjaannya.”  Hasil penelitian ini sejalan  dengan  penelitian
yang dilakukan oleh  Tanjung dan Hutagalung (2018) dengan judul Pengaruh
Stres Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada PT. Aido Mini Plaza
Sibolga dimana Teknik pengumpulan data vyaitu: angket. Populasi: 59 orang.
Sampel: 59 orang. Teknik analisis data vyaitu: analisis regresi linear berganda.
Secara parsial maupun simultan stres kerja berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas kerja

5. Penutup
Kesimpulan

Berdasarkan  pembahasan  diperoleh secara parsial dan secara
simultan Stres kerja dan etos kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas

kerja karyawan PT. Greenex Sumatera Mandiri Medan.

Saran

Saran-saran yang berguna adalah menurunkan  stres
yang dialami oleh karyawan karena sejauh ini masih adanya karyawanyang
merasa stres atas tekanan kerja yang didapatkan dan terus membebaninya.
Perusahaan dapat mencoba untuk memberikan pekerjaan yang sesuai dengan
kemampuan karyawan ataupun membagikan pekerjaan
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jika pekerjaan tersebut terlalu banyak dan terlalu berat untuk dikerjakan
oleh seorang karyawan saja sehingga dengan demikian karyawan dapat
merasa terbebas dari tekanan kerja tersebut dan meningkatkan etos kerja
karyawan agar karyawan dapat terus bekerjadengan serius untuk perusahaan.
Etos kerja juga menjadi hal vyangpenting karena tanpa adanya etos tersebut,
karyawan menganggap pekerjaannya tidak penting dan tidak akan memberikan
yang terbaik dalam melaksanakan pekerjaannya. Peningkatan etos juga dapat
membuat karyawan memiliki semangat yang membara dalam melaksanakan
pekerjaannya sehingga lebih cepat menyelesaikan segala pekerjaannya.
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